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Introduction. This study understands the development of digital libraries in Indonesia in 
the 2014-2024 period using bibliometrics, along with the rapid internet penetration and 
the increasing number of digital libraries in Indonesia which have changed the way 
people access information. 
Research Methods. This is a quantitative approach with a bibliometric analysis based on 
the Scopus bibliographic dataset with 162 publications with a keyword filtering process. 
Data Analysis. This is a bibliometric analysis using Biblioshiny Bibliometrix. 
Results. This study shows that despite fluctuations, digital library research in Indonesia 

has increased, especially in 2017 and 2021, reflecting growing awareness during the 
COVID-19 pandemic, with a focus on "digital libraries" and related topics like 
"systematic literature review", "e-learning" and "library services". These themes are 
supported by key researchers from Ganesha University of Education, Bina Nusantara 
University, and the University of Indonesia. 
Conclusion. Digital library research in Indonesia continues to develop from year to year, 
still focusing on the topics of digital libraries, e-learning, and library services, with 
authors collaborating and developing new topics in this area. Suggestions for further 
research include thematic evolution analysis and references spectroscopy to better 

illustrate the development of this topic. 
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Pendahuluan. Penelitian ini berfokus pada pentingnya untuk memahami perkembangan 

perpustakaan digital di Indonesia dengan menggunakan analisis bibliometrik dalam 

rentang waktu 2014-2024. Hal ini diperlukan karena seiring dengan pesatnya penetrasi 

internet dan meningkatnya jumlah pertumbuhan perpustakaan digital di Indonesia yang 

telah mengubah cara masyarakat mengakses informasi. 

Metode penelitian. Penelitian kuantitatif ini dilakukan dengan pendekatan analisis 

bibliometrik yang berdasar dari dataset bibliografi Scopus dengan 162 terbitan yang 

melalui proses filtering keyword. 

Data analisis. Analisis bibliometrik dalam kajian ini menggunakan Biblioshiny 

Bibliometrix. 

Hasil. Meskipun terjadi fluktuasi dalam penelitian perpustakaan digital di Indonesia 

selama dekade terakhir, terjadi peningkatan  minat dan kontribusi signifikan dari berbagai 

penulis dan institusi pada tahun seperti 2017 dan 2021, yang mencerminkan peningkatan 

terhadap perpustakaan digital, terutama selama pandemi COVID-19. Fokus utama pada 

tema "digital libraries", "systematic literature review", "e-learning" dan "library 

services" didukung oleh jaringan kolaborasi peneliti dari universitas seperti Universitas 

Pendidikan Ganesha, Bina Nusantara University, dan Universitas Indonesia. 

Kesimpulan. Penelitian perpustakaan digital di Indonesia masih tetap berkembang dari 

tahun ke tahun dengan tetap berpusat pada topik perpustakaan digital, e-learning, dan 

layanan perpustakaan, dengan penulis-penulis yang berkolaborasi dan mengembangkan 

topik baru di ranah ini. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah analisis thematic 

evolution dan references spectroscopy untuk lebih menggambarkan perkembangan topik 

ini. 

https://jurnal.ugm.ac.id/v3/BIP
mailto:supriyadiarief95@gmail.com
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A. PENDAHULUAN 

Seiring dengan pesatnya perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi secara 

global, terjadi perubahan signifikan dalam 

cara masyarakat mengakses informasi, 

terutama dengan meningkatnya frekuensi 

akses informasi di kalangan masyarakat 

Indonesia. Kemp (2024) menyatakan bahwa 

Indonesia pada awal tahun 2024, memiliki 

185,3 juta pengguna internet dengan tingkat 

penetrasi 66,5 persen, 139 juta pengguna 

media sosial yang setara dengan 49,9 persen 

populasi, serta 353,3 juta sambungan telepon 

seluler aktif, yang mencapai 126,8 persen 

dari total populasi. Tingginya penetrasi 

internet, penggunaan media sosial, dan 

jumlah sambungan telepon seluler aktif di 

Indonesia pada tahun 2024 ini menunjukkan 

adanya potensi yang besar bagi 

perkembangan perpustakaan digital. Akses 

internet yang lebih luas dan perangkat seluler 

yang banyak digunakan, masyarakat 

Indonesia memiliki peluang yang lebih besar 

untuk mengakses informasi koleksi digital 

secara mudah dan fleksibel. 

Fenomena ini mendorong perpustakaan 

untuk lebih aktif dalam menyediakan layanan 

digital, meningkatkan keterlibatan pengguna, 

dan mendukung penyebaran informasi yang 

lebih cepat dan merata di seluruh negeri 

dengan tujuan untuk memberikan layanan 

prima. Perpustakaan memainkan peran besar 

dalam memberikan akses dan 

memungkinkan masyarakat berinteraksi 

dengan beragam sumber pengetahuan dan 

informasi (Riady et al., 2023). Perluasan 

layanan perpustakaan ini diperlukan karena 

perpustakaan sebagai lembaga yang 

berorientasi pada inklusi sosial harus 

menyediakan fasilitas bagi semua anggota 

masyarakat tanpa diskriminasi, dengan 

tujuan mendorong partisipasi aktif 

masyarakat untuk berinteraksi dan 

berkembang bersama (Mahdi, 2020). 

Perubahan dari arsip fisik konvensional ke 

ruang informasi digital mencerminkan 

perubahan mendasar dalam cara kita 

memahami, mengelola, dan berinteraksi 

dengan pengetahuan (Rajkumar et al., 2024). 

Selain itu, pergeseran ke ruang informasi 

digital ini semakin mendorong munculnya 

tantangan baru dalam pengelolaan informasi, 

di mana institusi harus senantiasa 

memastikan bahwa infrastruktur digital 

mereka memadai untuk mendukung 

penyimpanan jangka panjang dan 

aksesibilitas berkelanjutan terhadap data. 

Perpustakaan digital perlu mengutamakan 

inovasi dan penyederhanaan (Makarov et al., 

2022), serta penggunaan teknologi yang lebih 

efisien dan efektif dalam mendukung 

sistemnya (Trace et al., 2017) untuk 

memastikan keberlangsungannya di masa 

depan (Riady et al., 2023). Oleh karena itu, 

perpustakaan digital turut hadir dan 

berkembang di Indonesia.  

Perkembangan perpustakaan digital di 

Indonesia dimulai dengan peluncuran 

Indonesia Digital Library Networking 

(IDLN), yang pertama kali diinisiasi pada 

tahun 1999 dan resmi diluncurkan pada Juni 

2001 oleh Knowledge Management Research 

Group (KMRG) di Institut Teknologi 

Bandung (Alisa, N., Rambe, I. M., Humairoh, 

S. N., Kamil, I., 2022). IDLN membentuk 

jaringan pertama yang dikenal sebagai GDL-

Network, yang mencakup berbagai jenis 

koleksi, seperti artikel, jurnal, prosiding, 

tugas akhir, tesis, disertasi, dan lainnya, yang 

diintegrasikan dalam satu jaringan. Hingga 

pada saat ini berdasarkan data Open Data 

Jabar untuk tahun 2021, jumlah 

perpustakaan digital di Provinsi Jawa Barat 

total mencapai 32 perpustakaan digital, yang 

menunjukkan peningkatan sebesar 31,25% 

dibandingkan tahun 2020 (Dispusipda Jabar, 

2022). Peningkatan ini menunjukkan adanya 

pertumbuhan jumlah perpustakaan digital di 

masyarakat, khususnya antara tahun 2020 

dan 2021. Tren positif ini mencerminkan 

peningkatan minat dan partisipasi 

masyarakat Jawa Barat terhadap 

perpustakaan digital dan menunjukkan 

adanya pergeseran penggunaan sumber 

informasi digital dalam memperoleh 

pengetahuan.  

Pesatnya perkembangan perpustakaan 

digital di Indonesia ini perlu untuk 

diinterpretasikan lebih lanjut terutama dari 

rentang tahun 2014 hingga 2024. Hal ini 

dikarenakan adanya fenomena peningkatan 

penetrasi internet di Indonesia dari tahun ke 



 

Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Vol. 21, No. 1, Juni 2025 79 

   

tahun dan merebaknya wabah COVID-19 

yang menjadi salah satu urgensi 

diperlukannya pemetaan bibliometrik pada 

penelitian ini. Munculnya pandemi COVID-

19 pada awal tahun 2020 berdampak negatif 

terhadap berbagai industri di seluruh dunia 

(Al-Alami, 2021; Mok, 2021; Pambayun, 

2021). Pemetaan bibliometrik sangat 

bermanfaat bagi komunitas ilmiah dan 

masyarakat umum. Visualisasi data dari 

metadata publikasi dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi tema penelitian, cakupan 

geografis jurnal, serta kolaborasi institusional 

dan internasional yang dapat mengungkap 

teknologi baru yang muncul (Tanudjadja et 

al., 2017). Perpustakaan digital di Indonesia 

perlu dilakukan evaluasi agar dapat 

mengetahui perkembangan, pemanfaatan, 

dan dampak perpustakaan digital di 

Indonesia pada tahun 2014-2024 melalui 

analisis bibliometrik dengan tujuan untuk 

memahami dan memantau tren penelitian 

secara mendalam.  

Penelitian bibliometrik mengenai 

penelitian perpustakaan digital telah diteliti 

beberapa peneliti. Pertama penelitian 

Widiyanto (2023) mengenai penelitian 

perpustakaan digital pada pendidikan tinggi 

menggunakan analisis kuantitatif 

bibliometrik. Teknik pengumpulan data 

menggunakan basis data Scopus dan 

dianalisis melalui teknik bibliometrik. Hasil 

penelitiannya menunjukkan perkembangan 

penelitian yang cukup mencolok selama 

beberapa tahun terakhir. Sesuai penelitian-

penelitian yang diteliti, terdapat peningkatan 

yang signifikan dalam jumlah publikasi yang 

mencakup beragam aspek perpustakaan 

digital, termasuk pengembangan platform, 

akses terbuka, pemanfaatan big data, dan 

tantangan kebijakan. Analisis tren juga 

menyoroti peran vital perpustakaan digital 

dalam mendukung proses pendidikan tinggi, 

meningkatkan aksesibilitas, dan mendorong 

inovasi dalam pembelajaran. Persamaan 

penelitian Widiyanto (2023) dengan 

penelitian yang peneliti teliti terletak pada 

topik perpustakaan digital yang dibahas, 

metode penelitian yang digunakan yakni 

bibliometrik, dan basis data Scopus yang 

digunakan. Adapun perbedaannya terletak 

pada batasan penelitian yang digunakan, 

yakni Widiyanto (2023) membatasi 

penelitian pada perpustakaan digital di 

perguruan tinggi, sedangkan penelitian ini 

dibatasi pada topik perpustakaan digital di 

Indonesia pada rentang waktu 2014-2024. 

Penelitian terdahulu kedua dari Saputra 

et al. (2024) yang membahas mengenai 

perkembangan perpustakaan digital dengan 

pemanfaatan analisis bibliometrik 

menggunakan VOSviewer. Penelitian ini data 

diekstrak dari database Google Scholar dan 

analisis melalui Publish or Perish (PoP). 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

penurunan tren penelitian terkait 

perkembangan perpustakaan digital dari 

tahun ke tahun dan mencerminkan bahwa 

topik perpustakaan digital mungkin tidak lagi 

menjadi prioritas utama bagi para peneliti 

seiring dengan perkembangan teknologi 

informasi yang mendorong perluasan di 

bidang perpustakaan lain. Persamaan 

penelitian terletak pada metode penelitian 

yang digunakan dan topik penelitian 

perpustakaan digital di Indonesia yang 

dibahas, sedangkan perbedaan terletak pada 

penggunaan database penelitian yakni 

Google Scholar, dan penggunaan software 

analisis bibliometrik. 

Kedua penelitian terdahulu tersebut 

merupakan salah satu aspek penting yang 

digunakan dalam penelitian ini terutama 

untuk mendukung pentingnya analisis 

bibliometrik yang dilakukan dalam topik 

perpustakaan digital di Indonesia dalam 

rentang tahun 2014-2024. Penggunaan 

bibliometrik dalam menganalisis 

perkembangan disiplin ilmu berdasarkan 

struktur intelektual, struktur sosial, dan 

struktur konseptual ini dapat menjadi titik 

temu bagi pemetaan mengenai perpustakaan 

digital di Indonesia. Penelitian ini dipilih 

rentang tahun 2014-2024, dengan tujuan 

untuk menggambarkan perbandingan yang 

lebih jelas mengenai pengembangan 

keilmuan dalam perpustakaan digital pada 

penerbitan terbitan ilmiah kedua negara 

tersebut di database scopus.  

Perbedaan antara kedua penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini terletak pada 

batasan penelitian yang digunakan. 
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Widiyanto (2023) membahas perpustakaan 

digital dalam konteks pendidikan tinggi 

menggunakan basis data Scopus dan teknik 

bibliometrik. Sementara penelitian ini secara 

khusus membatasi kajian pada perpustakaan 

digital di Indonesia dalam rentang waktu 

2014-2024. Selain itu, perbedaan juga terlihat 

dalam sumber data dan metode analisis. 

Saputra et al. (2024) menggunakan basis data 

Google Scholar melalui Publish or Perish 

(PoP) dan VOSviewer. Adapun penelitian ini 

mengandalkan Scopus sebagai sumber utama 

data dan penggunaan software Bibliometrix 

Biblioshiny sebagai alat analisis bibliometrik 

yang bertujuan memberikan keragaman hasil 

visualisasi dan analisis bibliometrik terutama 

dalam analisis tren dan tema penelitian. 

Kebaruan penelitian ini memiliki fokus yang 

lebih spesifik dibandingkan penelitian 

terdahulu, terutama dalam upaya memahami 

perkembangan keilmuan perpustakaan digital 

di Indonesia berdasarkan data bibliometrik 

Scopus dengan digunakannya Bibliometrix 

Biblioshiny dalam analisis perkembangan 

tema perpustakaan digital di Indonesia 2014-

2024. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan analisis 

bibliometrik tentang perkembangan 

perpustakaan digital di Indonesia tahun 2014-

2024 melalui Biblioshiny Bibliometrix. 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA  

1. Perpustakaan Digital 

Perpustakaan digital berperan penting 

dalam mengubah cara masyarakat akses dan 

pemanfaatan informasi. Seiring dengan 

perkembangan teknologi, perpustakaan 

digital semakin memudahkan akses terhadap 

berbagai sumber literatur tanpa terbatas 

lokasi geografis. Perpustakaan digital 

berfungsi sebagai tempat penyimpanan 

jurnal, buku, serta dokumen dalam format 

digital (Kucirkova, 2018). Sementara itu, 

menurut Yaqin (2022), istilah "perpustakaan 

digital" mengacu pada pemanfaatan 

teknologi digital untuk memperoleh, 

menyimpan, melestarikan, dan menyediakan 

akses terhadap informasi, baik yang sejak 

awal dipublikasikan dalam format digital 

maupun yang telah dikonversi dari bentuk 

cetak, audiovisual, atau format lainnya. 

Perpustakaan digital berfungsi sebagai 

sumber daya daring yang mencakup teks, 

audio, gambar, rekaman video, dan dokumen 

lain dalam format elektronik yang berada di 

garis depan transformasi perubahan koleksi 

cetak ke koleksi digital (Rajkumar et al., 

2024). Perpustakaan digital sebagai pusat 

penyimpanan informasi berbasis digital telah 

mencakup berbagai jenis materi dan 

bertujuan memberikan akses yang cepat, 

akurat, serta mudah dijangkau oleh 

pemustaka. Seiring dengan semakin 

mudahnya akses komputasional dalam 

bentuk koleksi sebagai data, perpustakaan 

digital semakin dibutuhkan untuk 

mengeksplorasi parameter bibliometrik mana 

yang dapat membuat fiturnya lebih mudah 

untuk dibandingkan dan dipahami (Carrasco 

et al., 2025; Padilla et al., 2019; Potter et al., 

2019). Penelitian perpustakaan digital dapat 

mendukung aksesibilitas dan digunakan 

sebagai objek kajian dalam analisis 

bibliometrik untuk memahami pola 

publikasi, distribusi topik penelitian, serta 

dampaknya terhadap komunitas akademik. 

 

2. Bibliometrik 

Laengle et al. (2017) menyatakan bahwa 

bibliometrik adalah metode penelitian 

kuantitatif yang paling dominan dalam 

bidang ilmu perpustakaan dan informasi. 

Konsep analisis bibliometrik pertama kali 

diperkenalkan Pritchard pada tahun 1969, 

dan sejak saat itu digunakan untuk 

menganalisis data dalam berbagai disiplin 

ilmu. Teknik ini sudah ada sejak abad ke-19 

(Batubara et al., 2021; Martínez-López et al., 

2018; Saberi et al., 2019). Meskipun 

bibliometrik telah digunakan selama lebih 

dari satu abad, perkembangan teknologi 

informasi telah mempercepat penerapan dan 

efisiensi teknik ini dan memungkinkan 

analisis yang lebih kompleks dan luas 

dibandingkan metode tradisional. Di era 

digital, semakin banyak jurnal dan artikel 

ilmiah yang tersedia dalam format elektronik 

dan memperkuat relevansi bibliometrik 

sebagai alat utama dalam mengekstraksi 

wawasan dari literatur ilmiah. Analisis 

bibliometrik memanfaatkan data sitasi untuk 

mengidentifikasi pola keterkaitan dalam 
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suatu komunitas ilmiah (Duggan et al., 2024). 

Metode ini juga dapat digunakan untuk 

mengukur produktivitas penelitian individu, 

institusi, atau negara, sehingga menjadi 

indikator penting dalam mengevaluasi 

performa akademik di tingkat global. 

Bliometrik dengan memanfaatkan jaringan 

sitasi dan co-word analysis, memungkinkan 

memetakan hubungan antar konsep dan 

bidang ilmu yang terus berkembang. 

Bibliometrik saat ini menjadi lebih mudah 

diakses ilmuwan dan praktisi di berbagai 

tingkat keahlian melalui peningkatan alat 

pemrosesan dan analisis yang memiliki 

berbagai tingkat kompleksitas (Mejia et al., 

2021; Rousseau et al., 2017; Zuccala, 2016). 

Studi perpustakaan digital menggunakan 

analisis bibliometrik dapat mengungkap 

topik utama yang mendominasi diskusi 

ilmiah, seperti pengelolaan data, akses 

terbuka, atau kecerdasan buatan dalam sistem 

informasi perpustakaan. 

 

3. Biblioshiny 

Biblioshiny (Bibliometrix) merupakan 

software antarmuka grafis berbasis web yang 

diprogram dalam bahasa R untuk 

memfasilitasi integrasi dengan paket R 

lainnya (Nguyen et al., 2024). Biblioshiny 

diinisiasi Massimo Aria serta Corrado 

Cuccurullo dari Universitas Naples serta 

Luigi Vanvitelli dari Universitas Campania 

(Italia) yang dioperasikan menggunakan 

dataset dari database publikasi ilmiah seperti 

Scopus, WoS, dan Dimensions dalam analisis 

bibliometrik. Biblioshiny ini menjadi 

software yang dipakai dalam penelitian ini 

dengan menganalisis tren penelitian topik ini. 

Penggunaan Biblioshiny sebagai alat bantu 

analisis bibliometrik telah banyak digunakan 

dalam penelitian bidang keilmuan 

perpustakaan sebagai alternatif dari 

VOSviewer, dikarenakan Biblioshiny 

memiliki jenis analisis yang lebih beragam 

dan visualisasi yang dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan penelitian. Biblioshiny 

memberikan antarmuka yang intuitif dengan 

tujuh bagian analisis utama berdasarkan 

chart: Overview, Sources, Authors, 

Documents, Conceptual Structure, 

Intellectual Structure, dan Social Structure, 

serta menawarkan grafik dan analisis kinerja 

publikasi oleh para ilmuwan dan organisasi 

manajemen ilmiah.  

 

C. METODE PENELITIAN  

Dalam studi penelitian ini dipakai 

metode kuantitatif dengan pendekatan 

analisis bibliometrik. Bibliometrik 

merupakan pendekatan untuk menganalisis 

perkembangan disiplin ilmu berdasarkan 

struktur intelektual, struktur sosial, dan 

struktur konseptual (Zupic et al., 2015). 

Penelitian mengenai pemetaan bibliometrik 

menjadi fokus penelitian dalam disiplin 

bibliometrik. Metode penelitian kuantitatif 

melalui pendekatan analisis bibliometrik 

dilakukan agar pemetaan dapat dilakukan 

mendalam terhadap topik perpustakaan 

digital di Indonesia pada basis data Scopus. 

Penelitian ini lebih mengeksplorasi analisis 

dampak, produktivitas, dan kolaborasi antara 

negara, institusi, jurnal, dan area penelitian.  

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder. Sebagaimana diungkapkan 

Priadana et al. (2021) menyatakan bahwa 

data sekunder mengacu pada data penelitian 

yang diperoleh melalui sumber tidak 

langsung, seperti situs website, literatur 

tercetak, laporan penelitian, atau sumber 

dokumentasi lainnya yang telah tersedia 

sebelumnya. Data sekunder penelitian ini 

didapatkan dari hasil pencarian publikasi 

terbitan ilmiah yang bersumber pada pada  

basis data Scopus untuk mengetahui 

keberadaan suatu jurnal ilmiah yang 

terindeks sebagai penanda penting, jumlah, 

dan mutu jurnal yang terdaftar sebagai 

pencapaian publikasi ilmiah sebuah negara 

(Baas et al., 2020; Gasparyan et al., 2021).  

Scopus dipilih dibandingkan database lain 

seperti Web of Science, IEEE Xplore, dan 

PubMed karena sifatnya yang multidisipliner 

serta cakupannya yang luas, mencakup lebih 

dari 21.500 judul aktif dari 5.000 penerbit 

internasional (Harzing et al., 2016; Mongeon 

et al., 2016; Uwuigbe et al., 2024). Basis data 

Scopus dalam ekstraksi dataset bibliografi 

penelitian bibliometrik dapat memberikan 

gambaran yang lebih representatif terutama 

dalam perspektif analisis negara. Data 

penelitian ini dihimpun dari Scopus yang 
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mencakup data bibliografi, sitasi, abstrak, 

dan kata kunci. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

melibatkan ekstraksi data bibliografi Scopus 

dan analisis bibliometrik Bibliometrix 

Biblioshiny. Adapun tahapan analisis data 

dibagi menjadi 3 tahap. Pertama, ekstraksi 

data sampel didapatkan melalui penelusuran 

pada basis data Scopus dengan teknik 

pencarian Boolean, article title, abstract, 

keywords, dan tools advance search range 

tahun, document type, keyword, dan negara 

untuk mendapatkan data bibliografi. Populasi 

pada penelitian ini per tanggal 8 Agustus 

2024 dengan topik perpustakaan digital 

didapatkan sebanyak 201 populasi. 

Kedua, filtering dan reduksi data hasil 

pencarian sampel disaring kembali dengan 

pemilihan rentang tahun 2014-2024, tipe 

dokumen artikel & conference paper, 

keyword  “Digital Library” dan “Digital 

Libraries”, dan negara. Proses ini bertujuan 

untuk mengeliminasi dataset penelitian 

terduplikasi dan tidak sesuai dengan topik. 

Berdasarkan hasil pencarian tersebut 

didapatkan dataset sebanyak 162 sampel 

terbitan dan hasil pencarian dataset dari 

scopus tersebut kemudian diekstraksi ke 

dalam format csv. Dataset terbitan ilmiah 

yang telah tereliminasi kemudian tidak 

digunakan pada penelitian ini.  

Ketiga, analisis dan visualisasi data 

menggunakan Bibliometrix Biblioshiny 

dalam penelitian ini untuk menganalisis 

terbitan ilmiah ilmiah yang mencakup 

analisis produksi ilmiah tahunan, tren topik, 

three-field plot, top 10 penulis, dan peta 

tematik yang bertujuan untuk menyajikan 

serta memastikan hasil penelitian dapat 

disampaikan secara efektif dan dapat 

diterima dengan baik oleh pembaca. Pada 

tahap ini, analisis naratif dilakukan untuk 

menguraikan hasil penelitian bibliometrik 

perpustakaan digital di Indonesia. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kumpulan sumber data dan subjek ini 

diperoleh melalui pemetaan bibliografi dari 

literatur yang tersedia di basis data Scopus. 

Digunakannya kriteria pencarian "Digital 

Library" & “Digital Libraries” dalam 

rentang waktu yang mencakup 

perkembangan terbitan terbitan ilmiah dari 

tahun 2014 hingga 2024 telah menghasilkan 

total 162 dokumen yang merupakan terbitan 

ilmiah yang diulas dan diolah dalam kajian 

bibliometrik penelitian ini. Dataset penelitian 

yang telah ditemukan dari Scopus kemudian 

diekstraksi dengan format CSV. Data diolah 

menggunakan software bibliometrik 

Biblioshiny Bibliometrix. Dokumen tersebut 

kemudian dianalisis dan diolah 

menggunakan pendekatan bibliometrik untuk 

mengidentifikasi tren penelitian, pola 

kolaborasi ilmiah, serta topik-topik utama 

yang berkembang dalam kajian perpustakaan 

digital selama satu dekade terakhir.  

Hasil analisis bibliometrik terhadap 

publikasi ilmiah tema perpustakaan digital di 

Indonesia dalam rentang tahun 2014–2024 

telah dilakukan menggunakan perangkat 

Biblioshiny. Analisis ini menghasilkan 

temuan bahwa terdapat sebanyak 162 

dokumen ilmiah yang telah diterbitkan dalam 

periode tersebut. Publikasi ini tersebar di 94 

jurnal dan prosiding konferensi ilmiah, yang 

mencerminkan adanya keberagaman pada 

wadah publikasi yang digunakan para 

akademisi dan peneliti dalam bidang ini di 

Indonesia.   

Keterlibatan penulis mencatat sebanyak 

496 peneliti yang berkontribusi dalam 

berbagai publikasi tema perpustakaan digital, 

dalam hal ini menunjukkan tingginya 

intensitas tingkat partisipasi akademisi dalam 

penelitian mengenai perpustakaan digital. 

Selain itu, tingkat pertumbuhan tahunan 

publikasi dalam topik ini berada pada angka 

0%, yang mengindikasikan bahwa jumlah 

publikasi setiap tahunnya relatif stagnan 

tanpa adanya peningkatan signifikan dalam 

dekade terakhir. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa rata-rata jumlah penulis dalam setiap 

publikasi adalah 3,41, angka ini 

mencerminkan adanya kecenderungan tinggi 

terhadap kolaborasi ilmiah dalam penelitian 

tentang perpustakaan digital. Meskipun 

demikian, penelitian individu masih 

ditemukan dalam jumlah yang terbatas, 

dengan hanya 8 publikasi yang ditulis oleh 

seorang penulis tunggal. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar riset 
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dalam bidang perpustakaan digital di 

Indonesia dilakukan secara kolektif, yang 

dapat mengindikasikan adanya sinergi 

akademik yang kuat dalam pengembangan 

keilmuan terkait perpustakaan digital di 

Indonesia. 

Produksi ilmiah tahunan Gambar 1 

sepanjang periode 2014 hingga 2024, jumlah 

publikasi ilmiah mengenai perpustakaan 

digital di basis data Scopus mengalami 

fluktuasi yang mencerminkan dinamika 

dalam minat penelitian di Indonesia. Jumlah 

publikasi ilmiah masih sangat terbatas 

dengan hanya tiga publikasi yang tercatat 

pada tahun 2014, yang menunjukkan bahwa 

penelitian mengenai perpustakaan digital 

belum menjadi perhatian utama di kalangan 

akademisi dan praktisi informasi di Indonesia 

terutama mengenai jumlah penelitian yang 

dipublikasikan di Scopus. Situasi ini berubah 

dalam beberapa tahun berikutnya, meskipun 

publikasi ilmiah masih tergambar dengan 

pola publikasi yang belum cukup konsisten.  

Pada tahun 2015 di basis data Scopus 

tidak ada publikasi ilmiah perpustakaan 

digital di Indonesia yang tercatat, yang 

mengindikasikan adanya stagnasi dalam 

penelitian di bidang ini pada tahun 2015. 

Fenomena tidak adanya publikasi ilmiah 

pada tema ini dalam satu tahun penuh dapat 

disebabkan berbagai faktor, termasuk 

keterbatasan infrastruktur penelitian, 

kurangnya pendanaan, atau minimnya 

kesadaran terhadap pentingnya perpustakaan 

digital dalam konteks Indonesia pada Scopus. 

Meningkatnya tren penelitian mulai 

menunjukkan peningkatan pada tahun 2016 

dengan 4 publikasi yang diterbitkan 

sepanjang tahun, meskipun total publikasi ini 

masih tergolong kecil yang tetap 

mencerminkan mulai adanya peningkatan 

ketertarikan penelitian di Indonesia terhadap 

topik perpustakaan digital.  

Penelitian perpustakaan digital 

meningkat signifikan yang terjadi pada tahun 

2017, pada saat jumlah publikasi melonjak 

menjadi total 19 publikasi ilmiah. Lonjakan 

total penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan kesadaran di kalangan peneliti 

Indonesia mengenai peran penting 

perpustakaan digital dalam mendukung akses 

informasi yang lebih luas dan efisien. 

Perkembangan teknologi informasi yang 

semakin pesat serta meningkatnya kebutuhan 

akan layanan informasi berbasis digital di 

Indonesia kemungkinan besar turut 

mendorong peningkatan jumlah publikasi ini. 

Tren positif ini terus berlanjut hingga tahun 

2019, yang mencatat jumlah publikasi 

tertinggi dalam lima tahun pertama dengan 

32 publikasi dan periode ini menunjukkan 

bahwa penelitian mengenai perpustakaan 

digital semakin mendapatkan tempat di 

komunitas akademik Indonesia. 

Jumlah publikasi pada tahun 2021 

kembali mengalami lonjakan dan mencapai 

puncaknya dengan 34 publikasi. Angka ini 

menjadi yang tertinggi dalam satu dekade 

terakhir, yang besar dipengaruhi oleh 

meningkatnya kebutuhan akan akses 

informasi digital selama pandemi COVID-

19. Pembatasan fisik selama pandemi

menyebabkan peningkatan signifikan dalam

penggunaan layanan berbasis digital

termasuk perpustakaan digital, sehingga

menarik lebih banyak perhatian dari para

peneliti. Setelah periode puncak tersebut,

jumlah publikasi kembali mengalami

penurunan pada tahun 2022 dengan jumlah

publikasi turun menjadi 15, sementara pada

tahun 2023 meningkat sedikit menjadi 21

publikasi. Penurunan ini dapat

mencerminkan adanya pergeseran fokus

penelitian ke bidang lain yang dianggap lebih

relevan dengan perkembangan teknologi

informasi terbaru, seperti kecerdasan buatan

dalam pengelolaan informasi atau

pemanfaatan Big Data dalam dunia

perpustakaan. Pada tahun 2024, hingga data

terakhir yang tersedia hanya tercatat tiga

publikasi ilmiah namun angka ini masih

bersifat sementara karena publikasi dalam

tahun berjalan belum sepenuhnya terhimpun.

Secara keseluruhan, meskipun jumlah

publikasi dalam bidang perpustakaan digital

mengalami fluktuasi sepanjang satu dekade

terakhir, tren umumnya menunjukkan

peningkatan minat dan kesadaran terhadap

pentingnya perpustakaan digital dalam

mendukung akses informasi yang lebih luas.

Teknologi informasi yang berkembang

memungkinkan penelitian di bidang ini akan
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tetap relevan dan mengalami perkembangan 

yang lebih lanjut di masa mendatang. 

Sesuai Tabel 1 analisis bibliometrik 

mengenai topik perpustakaan digital di 

Indonesia dari tahun 2014-2024, beberapa 

penulis menonjol dalam kontribusi mereka 

terhadap penelitian di bidang ini. Nilai 

fractionalized mengukur kontribusi relatif 

penulis terhadap artikel dengan 

memperhitungkan pembagian kontribusi 

dalam kolaborasi, memberikan gambaran 

yang lebih adil daripada sekedar jumlah 

artikel yang diterbitkan. Dewa Gede Hendra 

Divayana dari Universitas Pendidikan 

Ganesha, adalah penulis teratas dengan 8 

artikel dan nilai fractionalized 3,25 yang 

menunjukkan adanya kontribusi signifikan 

baik sebagai penulis utama maupun 

kolaborator dalam penelitian. Setelah itu, 

diikuti Yusep Rosmansyah dari Institut 

Teknologi Bandung yang menulis 5 artikel 

dengan nilai fractionalized 2, meskipun 

jumlah artikelnya lebih sedikit namun tetap 

berkontribusi. Ida Bagus Gede Surya Abadi 

dari Universitas Pendidikan Ganesha, 

menulis 4 artikel dengan nilai fractionalized 

1,33 dan mencerminkan keterlibatan yang 

kuat dalam topik penelitian perpustakaan 

digital. 

Meyliana dan Prabowo Hardjanto, 

keduanya dari Bina Nusantara University, 

masing-masing memiliki 4 artikel dengan 

nilai fractionalized masing-masing 0,98 dan 

0,9 menginterpretasikan kontribusi yang 

konsisten dalam penelitian perpustakaan 

digital. Selanjutnya Dana Indra Sensuse dari 

Universitas Indonesia, juga menulis 4 artikel 

dengan nilai fractionalized 1,28. Ade Gafar 

Abdullah dan Isma Widiaty dari Universitas 

Pendidikan Indonesia, masing-masing 

dengan 3 artikel dan nilai fractionalized 0,67, 

menunjukkan kontribusi yang lebih rendah 

namun tetap signifikan. Achmad Nizar 

Hidayanto dari Universitas Indonesia juga 

menulis 3 artikel dengan nilai fractionalized 

0,65 yang menunjukkan peran penting 

meskipun kontribusinya tidak sebesar 

beberapa penulis lain. Secara keseluruhan, 

Universitas Pendidikan Ganesha, memiliki 

beberapa penulis terkemuka, diikuti oleh 

Bina Nusantara University dan Universitas 

Indonesia, dengan data fractionalized 

memberikan gambaran mendalam mengenai 

kontribusi dan produktivitas masing-masing 

penulis dalam pengembangan bidang 

perpustakaan digital.  

Gambar 2 mengilustrasikan tren 

penelitian terkait berbagai tema dalam bidang 

perpustakaan digital dari tahun 2014 hingga 

2024 di Indonesia. "digital libraries" muncul 

sebagai tema paling dominan dengan 

frekuensi kemunculan tertinggi, yaitu 144 

kali, menunjukkan fokus utama penelitian 

pada topik ini, terutama dari tahun 2019 

hingga 2021. Selain itu, tema seperti 

"systematic literature review", "e-learning", 

"libraries", dan "students" juga sering 

diteliti, dengan distribusi waktu yang dimulai 

sekitar tahun 2019 dan terus relevan hingga 

tahun 2021-2022 yang mana mencerminkan 

adanya peningkatan perhatian terhadap 

penggunaan perpustakaan serta sistem 

pembelajaran digital seiring dengan 

perkembangan teknologi dan pendidikan 

jarak jauh. Selain itu, tema seperti 

"information management", "library 

services", dan "library information systems" 

meskipun muncul lebih sedikit, tetap 

menunjukkan relevansi yang kuat sejak tahun 

2018 hingga sekitar 2020-2021. Di sisi lain, 

"usability engineering" dan "usability 

testing" adalah tema yang lebih baru, muncul 

sekitar tahun 2021 dan 2022. Hal ini 

mengindikasikan fokus yang cenderung 

meningkat pada evaluasi kegunaan dalam 

konteks perpustakaan dan sistem informasi. 

Tema seperti "research questions" dan 

"usability testing" yang muncul lebih baru 

pada tahun 2023, menandakan area penelitian 

yang sedang berkembang atau topik baru 

yang menarik perhatian para peneliti. Secara 

keseluruhan, penelitian menunjukkan adanya 

dominasi tema perpustakaan digital dan 

sistem informasi, dengan tren yang bergerak 

menuju evaluasi kegunaan dan 

pengembangan teknologi yang baru.  

Pada Gambar 2, hanya ada satu tema 

yang mencakup periode 2014-2017, yaitu 

"electronic publishing" dengan frekuensi 5 

kali. Tema ini muncul pertama kali pada 

tahun 2017, dengan median pada tahun 2018, 

dan terus relevan hingga tahun 2023 yang 
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menunjukkan bahwa sebelum tahun 2018, 

fokus utama penelitian dalam bidang 

perpustakaan dan sistem informasi belum 

terlalu menonjol pada tema-tema yang 

kemudian menjadi dominan seperti "digital 

libraries" atau "systematic literature review". 

Meskipun tema "electronic publishing" 

sudah mulai muncul sebelum 2018, ini baru 

menjadi lebih signifikan setelahnya, ketika 

perpustakaan digital dan teknologi informasi 

mulai mendapatkan perhatian lebih besar dari 

para peneliti. Periode 2014-2017 

kemungkinan adalah masa di mana penelitian 

masih dalam tahap awal atau transisi menuju 

fokus yang lebih kuat pada teknologi digital 

dalam perpustakaan dan sistem informasi. 

Gambar 3 berisikan analisis bidang 

Three-Field. Berdasarkan gambar ini dipilih 

jurnal (kiri), penulis (tengah), dan kata kunci 

(kanan) dengan masing-masing bagian 

dibatasi 20 terbitan. Ketiga bidang ini 

dihubungkan oleh garis berwarna abu-abu, 

yang mengaitkan satu bidang dengan bidang 

lain dan ukuran kotak mencerminkan total 

publikasi yang saling terhubung dengan 

bidang (Srisusilawati et al., 2021). Terdapat 

12 jurnal dan prosiding yang menerbitkan 

penelitian perpustakaan digital Indonesia di 

tahun 2014-2024 dengan penerbit terbanyak 

oleh Journal of Physics: Conference Series 

yang terhubung dengan 6 penulis yakni 

Divayana, Suyasa, Abdullah, Abadi, 

Widiaty, dan Asari. Dari hasil analisis, 

terlihat bahwasanya Journal of Physics: 

Conference Series menjadi jurnal dengan 

jumlah publikasi terbanyak dengan tema 

perpustakaan digital di Indonesia yang 

menunjukkan bahwa banyak penelitian 

tentang perpustakaan digital Indonesia 

dipublikasikan dalam konferensi ilmiah yang 

berfokus pada fisika dan teknologi. 

Fenomena ini mengindikasikan bahwa topik 

perpustakaan digital tidak hanya menjadi 

perhatian dalam bidang ilmu perpustakaan 

saja, tetapi juga menarik minat di bidang 

teknologi dan sains terapan. Keterkaitan 

antara jurnal dengan penulis juga 

memperlihatkan bahwa penelitian dalam 

topik ini memiliki pola kolaborasi yang 

cukup luas, dengan beberapa penulis seperti 

Divayana dan rekan-rekannya yang memiliki 

kontribusi signifikan terhadap perkembangan 

studi perpustakaan digital. Pola kolaborasi 

yang luas ini menunjukkan bahwa penelitian 

perpustakaan digital di Indonesia bukan 

hanya dilakukan secara individu, tetapi juga 

melibatkan kerja sama antara berbagai 

peneliti dari institusi yang berbeda.  

Bagian tengah dari analisis Three-Field 

menggambarkan hubungan antara nama 

penulis artikel ilmiah dengan jurnal tempat 

publikasi mereka. Dalam visualisasi ini, 

terdapat 20 penulis teratas yang mendominasi 

bidang tersebut, menunjukkan kontribusi 

mereka terhadap penelitian dalam topik 

perpustakaan digital di Indonesia. Penulis 

yang paling menonjol dalam bidang ini 

adalah Divayana, yang tercatat sebagai 

penulis dengan jumlah publikasi terbanyak di 

basis data Scopus dalam topik perpustakaan 

digital di Indonesia. Dominasi Divayana 

dalam penelitian ini ditunjukkan ukuran 

kotaknya yang lebih besar dibandingkan 

penulis lainnya, serta ditandai dengan warna 

oranye yang mencolok dalam visualisasi 

Three-Field dan keterlibatan Divayana dalam 

berbagai publikasi menunjukkan 

kontribusinya yang signifikan dalam 

pengembangan kajian perpustakaan digital di 

Indonesia pada Scopus. Adanya visualisasi 

ini, dapat diinterpretasikan bahwa penelitian 

tentang perpustakaan digital di Indonesia 

memiliki tokoh-tokoh kunci yang berperan 

dalam memproduksi dan menyebarluaskan 

informasi akademik. Selain Divayana, 

terdapat beberapa penulis lain yang memiliki 

kontribusi yang cukup signifikan meskipun 

dengan jumlah publikasi yang lebih sedikit, 

seperti Rosmansyah dan Prabowo yang 

dalam hal ini mencerminkan bahwa 

meskipun ada beberapa individu yang sangat 

produktif, penelitian dalam bidang ini tetap 

bersifat kolaboratif dan didukung berbagai 

pihak yang aktif dalam menghasilkan karya 

ilmiah. 

Bagian kanan dari analisis Three-Field 

berfokus pada kata kunci yang digunakan 

dalam penelitian terkait topik perpustakaan 

digital dan kata kunci ini berperan penting 

dalam menghubungkan topik penelitian 

dengan penulis yang paling banyak 

mempublikasikan artikel ilmiah dalam 



Bibliometric analysis of digital library development in Indonesia 2014-2024 using Biblioshiny Bibliometrix 
Analisis bibliometrik tentang perkembangan perpustakaan digital di Indonesia tahun 2014-2024 melalui Biblioshiny 

Bibliometrix 
 

86                                         Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Vol. 21, No. 1, Juni 2025 

 

bidang tersebut dan jurnal ilmiah yang dipilih 

pada saat menerbitkan penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis visualisasi, 

ditemukan bahwa dalam rentang waktu 2014-

2024 terdapat 15 kata kunci utama yang 

sering muncul dalam penelitian tentang 

perpustakaan digital di Indonesia yakni 

“systematic literature review” menjadi yang 

paling dominan digunakan oleh tujuh 

penulis, diikuti kata kunci “digital library” 

yang juga dikaitkan dengan tujuh penulis 

lainnya. Tren ini mencerminkan semakin 

berkembangnya penggunaan dan inovasi 

dalam pengelolaan perpustakaan digital, baik 

dari segi sistem, layanan, maupun penerapan 

teknologi baru. Selain itu, keberadaan kata 

kunci yang kuat dan terhubung dengan 

banyak penelitian menunjukkan bahwa 

penelitian dalam bidang ini memiliki pondasi 

yang kokoh, didukung sejumlah akademisi 

yang aktif berkontribusi dalam 

pengembangan kajian ini. Analisis ini 

memberikan gambaran yang jelas mengenai 

arah penelitian perpustakaan digital di 

Indonesia serta potensi pengembangan lebih 

lanjut dalam kajian ini. 

Peta tematik analisis ini memetakan 

topik perpustakaan digital dari tahun 2014 

hingga 2024 berdasarkan "Development 

degree (Density)" dan "Relevance degree 

(Centrality)". Tema-tema utama dalam 

kategori tema motorik yang berkembang dan 

memusat adalah "Digital Libraries", 

"usability engineering", dan "library 

management" yang menunjukkan bahwa ini 

adalah topik yang paling signifikan dan 

banyak diteliti peneliti Indonesia dalam topik 

perpustakaan digital. Sementara itu, "Tema 

Niche" yang mencakup topik seperti 

"weighted products" dan "analysis 

techniques", yang meskipun masih dalam 

tahap berkembang, cenderung kurang 

memusat serta memiliki minat yang lebih 

terbatas dibandingkan topik lain. "Tema yang 

Muncul atau Menurun" di dalamnya 

termasuk "electronic commerce" dan 

"application programming interfaces (API)" 

yang menunjukkan kurangnya 

perkembangan dan berkemungkinan adanya 

penurunan relevansinya atau masih baru. 

Selain itu, "Tema Dasar" seperti "library 

service" dan "knowledge based systems" 

memiliki relevansi yang tinggi namun belum 

sepenuhnya berkembang, menunjukkan 

urgensi adanya penelitian lebih lanjut untuk 

mencapai pengembangan yang signifikan 

dalam topik perpustakaan digital di 

Indonesia. 

Peta tematik Gambar 4 ini merupakan 

dalam visualisasi bidang perpustakaan digital 

dari 2014-2024, tema-tema seperti 

perpustakaan digital, usability engineering 

dan manajemen perpustakaan merupakan 

fokus utama penelitian dengan tingkat 

pengembangan dan relevansi yang tinggi di 

database scopus. Tema-tema ini 

mendominasi penelitian serta 

menginterpretasikan kemajuan serta 

signifikansi dalam perpustakaan digital di 

Indonesia. Selain itu, topik seperti weighted 

products dan teknik analisis adalah tema 

khusus yang sedang berkembang tetapi 

kurang memusat. Tema-tema seperti 

perdagangan elektronik dan antarmuka 

pemrograman aplikasi (API) menunjukkan 

tanda menurun atau masih baru untuk diteliti. 

Selain itu, tema dasar seperti layanan 

perpustakaan dan knowledge based system 

perlu lebih banyak diteliti dan diterbitkan 

untuk mencapai pengembangan yang penuh 

serta memberikan relevansi yang lebih besar 

dalam bidang perpustakaan digital di 

Indonesia. Penguatan kajian penelitian lebih 

lanjut terhadap tema-tema ini sangat 

diperlukan agar perpustakaan digital di 

Indonesia dapat terus berkembang secara 

optimal dan mampu menghadapi tantangan di 

masa depan. Peta tematik ini tidak hanya 

memberikan gambaran mengenai tren 

penelitian yang telah dilakukan tetapi juga 

mengidentifikasi area penelitian yang masih 

membutuhkan eksplorasi lebih lanjut untuk 

meningkatkan relevansi dan dampak dari 

perpustakaan digital dalam ekosistem 

informasi di Indonesia. 

Hasil analisis wordcloud Gambar 5 

dijabarkan dengan jumlah kata yang muncul 

pada aspek topik utama dalam penelitian 

perpustakaan digital di Indonesia dengan 

hasilnya mayoritas fokus dengan topik utama 

“Digital Libraries” yang menguasai dengan 

jumlah sebanyak 144 kali. Pada aspek 
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metode penelitian, Indonesia didominasi 

“Systematic Literature Review” pada 

penelitian perpustakaan digital dengan 24 

kali. Banyaknya keyword systematic 

literature review yang muncul pada 

penelitian perpustakaan digital di Indonesia 

dari rentang tahun 2014-2024 mencerminkan 

bahwa Indonesia lebih banyak menggunakan 

metode systematic literature review dalam 

penelitian perpustakaan digital. Aspek 

teknologi dalam analisis wordcloud di 

Indonesia berfokus e-learning dan deep 

learning, serta Indonesia lebih berfokus pada 

virtual reality. Selain itu, di Indonesia dalam 

aspek fokus pendidikan memiliki target 

penelitian perpustakaan digital yang berfokus 

pada siswa, perpustakaan universitas, dan 

manajemen perpustakaan.  

Hasil penelitian ini secara gamblang 

menunjukkan adanya peningkatan yang 

signifikan dalam jumlah publikasi terkait 

perpustakaan digital di Indonesia selama 

periode 2014–2024. Fenomena ini 

mencerminkan bahwa topik perpustakaan 

digital ini masih tetap menjadi perhatian 

utama dalam bidang akademik dan praktik 

perpustakaan. Hasil temuan penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

(Widiyanto, 2023), yang juga mencatat 

adanya pertumbuhan pesat dalam jumlah 

publikasi mengenai perpustakaan digital, 

khususnya dalam konteks pendidikan tinggi 

yang dikaitkan dengan berbagai faktor, 

termasuk perkembangan teknologi informasi 

yang mendukung pengembangan platform 

perpustakaan digital, penerapan akses 

terbuka yang semakin luas, serta 

pemanfaatan big data dalam pengelolaan 

sumber daya perpustakaan. Selain itu, 

penelitian tersebut juga menyoroti peran 

perpustakaan digital dalam meningkatkan 

aksesibilitas informasi serta mendorong 

inovasi dalam proses pembelajaran di 

lingkungan akademik. 

Namun, hasil penelitian ini berbeda 

dengan temuan yang dilaporkan Saputra et al. 

(2024) yang menunjukkan adanya tren 

penurunan jumlah publikasi terkait 

perpustakaan digital dalam beberapa tahun 

terakhir. Dalam penelitian mereka, analisis 

bibliometrik yang bersumber dari dataset 

Google Scholar mengungkapkan bahwa 

minat akademik terhadap perpustakaan 

digital tampaknya mengalami penurunan, 

yang kemungkinan disebabkan pergeseran 

fokus penelitian ke bidang lain dalam ilmu 

perpustakaan dan informasi. Seiring dengan 

perkembangan teknologi informasi, 

perhatian para peneliti diduga mulai beralih 

ke isu lain yang lebih mutakhir, seperti 

penerapan kecerdasan buatan dalam 

manajemen informasi, pengembangan sistem 

informasi berbasis blockchain, atau 

eksplorasi data terbuka dalam konteks 

pengelolaan perpustakaan. Sementara dalam 

penelitian ini dan penelitian Widiyanto 

(2023) sama-sama menunjukkan bahwa 

penelitian mengenai perpustakaan digital 

yang terus berkembang dan mengalami 

peningkatan, sedangkan penelitian Saputra et 

al. (2024) justru mengindikasikan adanya 

penurunan minat akademik terhadap topik 

perpustakaan digital di Indonesia ini. 

Perbedaan hasil penelitian analisis 

bibliometrik ini disebabkan berbagai faktor, 

seperti cakupan basis data yang digunakan, 

metode analisis yang diterapkan, serta 

batasan waktu penelitian yang diambil. 

Penelitian ini dan Widiyanto (2023) 

menggunakan dataset yang diekstraksi dari 

Scopus. Di mana basis data Scopus  

cenderung mencakup jurnal-jurnal akademik 

bereputasi tinggi dan lebih mencerminkan 

tren penelitian global. Dibandingkan 

penelitian Saputra et al. (2024) yang 

menggunakan dataset yang diekstraksi dari 

basis data Google Scholar, yang lebih 

inklusif terhadap berbagai jenis publikasi, 

termasuk prosiding konferensi, tesis, dan 

makalah kerja, yang lebih mencerminkan 

tren penelitian di tingkat nasional atau 

komunitas akademik yang lebih luas. Oleh 

karena itu, perbedaan dalam hasil penelitian 

ini dapat mencerminkan variasi dalam pola 

publikasi serta dinamika perubahan topik 

yang menjadi perhatian utama dalam bidang 

perpustakaan digital di Indonesia. 

 

 

E. KESIMPULAN  

Penelitian ini menghasilkan bahwa 

meskipun penelitian terkait perpustakaan 
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digital di Indonesia mengalami fluktuasi 

selama dekade terakhir, namun ada 

peningkatan minat serta kontribusi dari 

berbagai penulis dan institusi dalam 

mengembangkan topik ini. Temuan ini 

mencerminkan intensitas perhatian yang 

meningkat terhadap teknologi pendidikan 

dan layanan perpustakaan digital seiring 

dengan perubahan dalam kebutuhan 

pembelajaran jarak jauh. Secara keseluruhan, 

penelitian ini tidak hanya mengungkapkan 

perkembangan tema-tema utama dalam 

perpustakaan digital tetapi juga menunjukkan 

bagaimana jaringan kolaborasi peneliti 

berkembang dan berfungsi untuk memajukan 

bidang perpustakaan digital di Indonesia. 

Studi ini memberikan wawasan berharga bagi 

pengembangan lebih lanjut dalam teknologi 

perpustakaan digital dan kontribusinya 

terhadap literatur global dilihat dari sisi 

analisis bibliometrik, sehingga bagi 

penelitian selanjutnya sebaiknya penggunaan 

metode PRISMA dalam proses analisis 

bibliometrik dengan tema perpustakaan 

digital di Indonesia diperlukan untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut dan memberikan 

gambaran visualisasi bibliometrik yang lebih 

terperinci serta terstruktur hanya pada tema 

perpustakaan digital di Indonesia. 
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